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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan indeks inklusi keuangan dari sisi P2P 

Lending dengan dua pendekatan dan menganalisis karakter inklusi keuangan di 34 

provinsi yang memiliki nilai IFI di atas dan di bawah rata-rata pada tahun 2020. Untuk 

mencapai tujuan penelitian ini menggunakan indeks yang berbeda dari dua pendekatan 

yaitu Beck, Demirguc-Kunt dan Peria (2005) yang menggunakan dua dimensi untuk 

mengukur indeks yang terdiri dari dimensi akses yang digambarkan melalui dua indikator 

yaitu jumlah rekening lender dan jumlah rekening borrower, dan dimensi penggunaan 

yang digambarkan melalui jumlah pinjaman. lalu Sarma (2012) yang menggunakan tiga 

dimensi untuk mengukur indeks yang terdiri dari dimensi akses yang digambarkan 

melalui dua indikator yaitu jumlah rekening lender dan jumlah rekening borrower, 

dimensi ketersediaan digambarkan melalui jumlah pinjaman, dan dimensi penggunaan 

digambarkan melalui dua indikator yaitu transaksi lender dan transaksi borrower. Selain 

itu, untuk pengukuran dilakukan menggunakan metode dari indeks inklusi keuangan 

Sarma (2012). Penelitian ini memfokuskan pembahasan mengenai inklusi keuangan dari 

sisi P2P Lending, di mana dengan adanya P2P Lending ini dapat memudahkan 

masyarakat untuk tetep memanfaatkan layanan keuangan baik untuk mendapatkan 

pinjaman maupun memberikan pinjaman. Selain itu, P2P Lending juga mudah untuk 

diakses serta mengurangi biaya operasi dan transaksi yang sebagian besar tidak 

memiliki biaya tambahan bagi pengguna dikarenakan dilakukan secara online. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil IFI dari kedua pendekatan 

tersebut. Hal ini tergantung pada konsep dari kedua pendekatan serta ketersediaan data 

untuk menggambarkan masing-masing dimensi yang digunakan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa provinsi dengan nilai IFI di atas rata-rata menunjukkan bahwa dimensi 

aksesibilitas, ketersediaan dan penggunaan sudah sangat tersedia di provinsi tersebut. 

Sedangkan provinsi dengan nilai IFI di bawah rata-rata menunjukkan bahwa dimensi 

aksesibilitas, ketersediaan, dan penggunaan masih belum cukup tersedia di provinsi 

tersebut. Namun, jika dilihat dari PDB per kapita seharusnya banyak provinsi yang 

memiliki nilai IFI tinggi tetapi kenyataannya masih banyak provinsi yang memiliki nilai IFI 

di bawah rata-rata. Meskipun begitu, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa sudah 

banyak masyarakat yang memanfaatkan P2P Lending yang berarti membuktikan bahwa 

P2P Lending ini cukup penting dalam meningkatkan inklusi keuangan meskipun belum 

merata di 34 provinsi pada tahun 2020. Dengan begitu, hasil dari perhitungan IFI pun 
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dapat menjadi perbandingan untuk lebih meningkatkan program inklusi keuangan di 

setiap provinsi agar memiliki tingkat inklusi keuangan yang tinggi. 

5.2 Saran 

Mengingat masih terdapat kekurangan pada penelitian ini, penulis menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat menambah variabel lain yang tidak tercantum dalam 

penelitian ini untuk mempertajam hasil dari penelitian. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan data mengenai P2P Lending dan juga inklusi keuangan yang merupakan 

konsep yang dibentuk dari berbagai dimensi tidak hanya dari kedua pendekatan ini saja. 

Selain itu, pemangku kebijakan perlu meningkatkan program inklusi keuangan agar lebih 

banyak masyarakat yang memanfaatkan layanan keuangan. 
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